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Dari masing-masing penelitian yang dilakukan diperoleh hasil akurasi metode tail
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2. Menemukan sapi jant dengan libido tinggi terhadap
betina berahi.
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3. Mendeteksi berahi dengan cepat serta meningkatkan persentase deteksi sapi

betina berahi.
4. Meningkatkamspeptifasi ternak sapi bunting.
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